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Abstrak  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi terkait kendala dalam 
pembelajaran secara daring pada layanan PAUD akibat adanya pandemic COVID-19. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus eksplorasi untuk 
mendapatkan informasi bagaimana proses pembelajaran daring berlangsung dan kendala 
yang dihadapi dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini, responden sebanyak 8 orang tua 
murid di lembaga PAUD di Sleman Yogyakarta. Untuk tujuan kerahasiaan, responden diberi 
inisial R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7 dan R8. Hasil dari penelitian ini terdapat kendala yang dialami 
oleh murid, guru, dan orang tua dalam pembelajaran daring yaitu keterbatasan penguasaan 
teknologi, jaringan internet yang tidak stabil, variasi materi bahan ajar yang masih sangat 
minim, serta jam kerja yang menjadi tidak terbatas bagi guru. Dampak dari penelitian ini dapat 
memberikan masukan bagi pemangku kebijakan tentang bagaimana menyelenggrakan model 
pendidikan daring yang sesuai dengan kondisi warga belajarnya terlebih pada masa pandemi  
 
Kata Kunci: pembelajaran daring; paud; pandemi covid-19 
 

Abstract 
The purpose of this research is to get information related to the constraints in online learning 
in PAUD services due to the COVID-19 pandemic. The research uses qualitative approach 
with exploratory case study method to get information on how the online learning process 
takes place and the obstacles faced in learning. In this study, respondents were 8 parents of 
students at PAUD institution in Sleman Yogyakarta. For confidentiality purposes, respondents 
were given the initials R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7 and R8. As a result of this research, there are 
obstacles experienced by students, teachers, and parents in online learning, namely limited 
mastery of technology, unstable internet network, variations in teaching materials that are still 
very minimal, and working hours that become unlimited for teachers. The impact of this 
research can provide input for policymakers on how to implement an online education model 
that is in accordance with the conditions of its learning citizens especially during the 
pandemic. 
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PENDAHULUAN  
Memasuki tahun 2020 dunia dikejutkan dengan menyebarnya virus yang sangat 

mudah menular yang bernama COVID 19 (Corona Virus Disease). Virus ini begitu mudah 
penyebarannya karena mobilisasi manusia yang begitu tinggi pada saat ini. Korban yang 
begitu tinggi hampir merata dialami di setiap negara. Begitu cepatnya penambahan korban 
dari virus ini  sehingga sangat berdampak pada roda kehidupan manusia baik itu di sektor 
ekonomi dan pendidikan. Banyak negara yang mulai menerapkan kebijakan dalam negeri 
terkait stabilitas keamanan guna menekan laju penularan COVID 19. Menurut laporan 
UNESCO, 102 negara sudah memberhentikan kegiatan belajar dan mengajar di sekolah secara 
nasional. Hal ini berdampak pada 849,4 juta anak dan remaja tulis UNESCO di laman 
resminya (Baiquni, 2020). Di China sebagai negara asal penyebaran virus corona, sekolah-
sekolah sudah mulai diliburkan sejak diberlakukannya kebijakan “lockdown” wilayah pada 
Januari 2020  (Dunford, 2020).  

Seiring meningkatnya korban virus COVID-19 protokol kesehatan pun diterapkan 
dengan diberlakukannya berbagai aturan ketat misalnya warga tidak boleh beraktifitas 
dengan berkerumun dalam suatu tempat. Selain itu pemerintah setempat juga menutup akses 
publik dan layanan-layanan yang bersifat mengundang massa untuk berkerumun. Di 
Indonesia virus COVID 19 mulai terdeteksi ketika awal Maret 2020 (Dzulfaroh, 2020). Hal ini 
tentu saja menjadi alarm warning bagi pemerintah untuk segera menidaklanjuti dengan 
menyususn berbagai kebijakan. Skema protokol kesehatan mulai disusun dengan 
mempertimbangkan jumlah penambahan korban positif yang meningkat dari hari ke hari. 
Begitu tingginya angka kenaikan orang yang terpapar virus ini memaksa setiap daerah untuk 
menyusun protokol kesehatan untuk menekan laju penyebaran virus COVID19.  Istilah PSBB 
(Pembatasan Sosial Berskala Besar) mulai diperkenalkan oleh pemerintah pusat dan 
diterapkan di berbagai daerah yang disinyalir menjadi cluster penyebaran virus ini. Roda 
ekonomi dan tentu saja layanan pada sektor pendidikan menjadi yang terdampak langsung 
dengan penerapan kebijakan ini. Sekolah-sekolah dilarang menyelenggarakan layanan 
pendidikan karena dikhawatirkan akan menjadi cluster baru penyebaran virus COVID 19 di 
masyarakat. 

Menurut (Valerisha & Putra, 2020) negara-negara berkembang cukup kesulitan 
menerapkan protokol kesehatan sesuai standar WHO karena sarana dan prasarana yang 
belum memungkinkan. Di awal pandemi Covid-19, anak-anak disebut sebagai kelompok usia 
yang relatif tidak rentan terkena virus corona ini. Meskipun demikian, Ikatan Dokter Anak 
Indonesia (IDAI) mengemukakan fakta bahwa tingkat penularan virus corona pada anak-
anak di Indonesia tergolong cukup tinggi sehingga harus membuat orangtua waspada. Hal 
ini menjadi kekhawatiran baru bagi orang tua terkait masa depan pendidikan buah hati 
mereka. Tingginya kasus penularan virus corona pada anak-anak di Indonesia menjadi 
perhatian tersendiri bagi Kementrian Pendidikan terkait bentuk layanan pendidikan yang 
akan diterapkan kedepannya. Pembelajaran daring menjadi solusi agar kegiatan sekolah tetap 
berjalan seperti biasa dengan model pembelaran jarak jauh yang bisa diakses siswa dari rumah 
masing-masing (Sadikin & Hamidah, 2020). Bukan hal yang mudah untuk menerapkan model 
pembelajaran seperti ini karena berbagai kendala yang ada dilapangan. Salah satu alasan 
yakni kondisi ekonomi masyarakat yang sedang terpuruk karena dampak dari pandemic 
sehingga orangtua sangat kesulitan untuk mengalokasikan biaya guna mengakses 
pembelajaran daring yang mulai diterapkan (Oktafia Ika, 2020). 

Langkah kebijakan untuk menyelenggarakan pembelajaran daring ini menjadi kunci 
tetap terlaksananya layanan pendidikan diberbagai jenjang pendidikan. Seperti yang 
diungkapkan (Lewis et al., 2015) para guru hendaknya dapat menyesuaikan diri dengan 
pemebelajaran daring karena diperlukan juknis yang harus efektif dan dapat diterima dengan 
mudah oleh warga belajarnya. Pada jenjang PAUD tentu saja menjadi hal yang sangat mutlak 
diperlukan karena anak usia dini mempunyai kecenderungan untuk susah menerapkan 
protokol kesehatan yang sudah disusun oleh pemerintah. Oleh karenanya diharapakan dari 
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pihak pemerintah muncul political will untuk menyelenggarakan pendidikan berkualitas 
untuk semua, bukan semata-mata untuk anak-anak dari keluarga yang berada saja terlebih di 
masa pandemic seperti saat ini banyak sekali masyarakat yang kurang mampu merasa berat 
bila harus mengalokasikan anggaran rumah tangga untuk membeli kuota internet. Hal ini 
tentu saja menjadi pekerjaan rumah yang cukup berat bagi stakeholder dalam dunia pendidikan 
anak di Indonesia untuk menyediakan layanan pendidikan yang mudah diakses, informatif 
dan tidak membebani bagi warga belajarnya.  

Menurut penelitian Oktafia dkk (2020) yang berjudul “Pembelajaran Daring Sebagai 
Upaya Study From Home (SFH) Selama Pandemi Covid 19” mengemukakan bahwa 
pembelajaran daring merupakan salah satu solusi untuk menerapkan social distancing guna 
mencegah mata rantai penyebaran wabah covid 19. Karena pembelajaran daring merupakan 
pembelajaran yang dilakukan secara online dengan jarak jauh atau pembelajaran yang 
dilakukan peserta didik dimanapun dan kapanpun saat dibutuhkan. Proses pembelajaran ini 
harus mengakomodir setiap keinginan dan mampu meminimalisir berbagai kendala yang 
dihadapi oleh warga belajarnya dengan mempertimbangkan aspek-aspek perkembangan 
peserta didik. Sedangkan hasil penelitian Eko Suhendro (2020) mengemukakan bahwa 
berbagai strategi pembelajaran menjadi salah satu solusi untuk menemukan ramuan yang pas 
dalam mentransformasikan pengetahuan yang baik bagi perkembangan peserta didik. Peran 
guru sebagai pendidik harus dapat bekerja sama dengan berbagai pihak, khususnya menjadi 
jembatan penghubung antara orang tua dan sekolah dalam menerapkan strategi pembelajaran 
saat pandemi ini masih terjadi. Penggunaan strategi yang relevan dalam pembelajaran akan 
sangat memberikan pengaruh yang jitu terhadap kecerdasan yang dimiliki oleh masing-
masing anak didik.    

Tidak bisa dipungkiri, sektor pendidikan Indonesia kini tengah mengalami persoalan 
serius karena tidak semua pendidik ,siswa dan juga orang tua benar-benar siap dalam 
menghadapi era New Normal dalam berjuang belajar dan mengajar di tengah-tengah 
pandemi Covid-19 seperti ini. Cara memahami karakter psikologis siswa dan pendidiknya 
agar pola pengajaran daring yang diberikan dapat tepat guna. Persiapan para pendidik guna 
menyiasati kesulitan siswa belajar dari rumah yang notabene banyak disturbing (gangguan) 
dengan segala permasalahannya dalam hal ini juga dapat diungkap melalui penelitian ini. 
Pola belajar dari rumah jika posisi rumah siswa dan rumah pendidik yang susah signal, minim 
perangkat komputer, gawai/gadget /laptop yang tidak mendukung. Tak hanya itu, 
pertanyaan yang juga kerap muncul bagaimana pula seorang pendidik harus sigap dan kreatif 
dalam membuat sebuah virtual classrom yang menarik agar siswa tetap terfokus dan tidak 
bosan pada layar kaca nya PC atau gadget/gawainya dalam 6-7 jam proses belajar seharian. 
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan informasi mengenai dampak dan 
kendala dari pandemik COVID-19 terhadap kegiatan belajar mengajar pada lembaga PAUD 
di Sleman Yogyakarta yang berimplikasi bagi peserta didik, guru, media, dan  penyelenggara 
sekolah. 
 

METODOLOGI 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah study kasus eksplorasi. 

Sedangkan bentuk pendekatannya dengan kualitatif. Hal ini digunakan untuk memperoleh 
informasi secara mendalam terkait bagaimana proses pembelajaran daring ini berlangsung 
dan efeknya bagi siswa dan lembaga PAUD. Dalam penelitian ini, responden sebanyak 8 
orang wali murid. Untuk tujuan kerahasiaan, responden diberi inisial R1, R2, R3. Wawancara 
semi-terstruktur dilakukan dan daftar pertanyaan disusun untuk wawancara dikembangkan 
berdasarkan literatur terkait. Responden untuk penelitian ini adalah para orang tua siswa 
yang menyekolahkan anaknya  di lembaga PAUD di Sleman Yogyakarata. 

Metode pengumpulan data primer dengan wawancara semi-terstruktur sedangkan 
data sekunder dikumpulkan dari data yang dipublikasikan seperti artikel, jurnal-jurnal dan 
buku. Penelitian ini terbatas pada ukuran sampel 8 responden orang tua siswa yang 
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menyekolahkan anaknya di lembaga PAUD “Mutiara Hati” Gamping Sleman Yogyakarta. 
Untuk instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
lembar observasi, pedoman wawancara, dan lembar dokumentasi. Sedangkan untuk analisis 
data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Responden dipilih karena memiliki keterbatasan akses teknologi yang 
disebabkan kondisi ekonomi berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi sebelumnya. 
Hasil dari penelitian ini yaitu terdapat beberapa kendala yang dialami oleh murid, guru, dan 
orang tua dalam pembelajaran daring. Profil responden pada tabel 1. Dampak dari penelitian 
ini nantinya dapat memberikan masukan bagi pemangku kebijakan tentang bagaimana 
menyelenggrakan model pendidikan daring yang sesuai dengan kondisi warga belajarnya 
terlebih pada masa pandemi. 

 
Tabel 1. Profil Responden 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah melakukan analisa yang mendalam, peneliti menggambarkan temuan sesuai 

dengan tema utama. Untuk menggali dan mendapatkan informasi dampak atau kendala 
pandemic COVID terhadap kegiatan proses belajar mengajar dibuat beberapa pertanyaan 
penelitian yakni bagaimana dampak pandemic COVID19 yang dialami murid pada kegiatan 
belajar mengajar, bagaimana proses pembelajaran daring yang diterima oleh peserta didik, 
serta dampak seperti apa yang dialami tenaga pengajar selama proses pembelajaran daring 
berlangsung. Gambaran alur penelitian pada gambar 1. 
 

 
 

Gambar 1. Alur penelitian 

Inisial Jenis Kelamin Usia Status Pendidikan 

R1 Perempuan 30 Menikah S1 
R2 Perempuan 28 Menikah S1 
R3 Laki-Laki 32 Menikah SMA 
R4 Perempuan 27 Menikah SMA 
R5 Laki-Laki 33 Menikah S1 
R6 Perempuan 26 Menikah S1 
R7 Perempuan 29 Menikah SMA 
R8 Laki-Laki 31 Menikah S1 

Keterbatasan Akses Proses Pembelajaran 

Daring 

PANDEMI COVID 

19 

Faktor Pendukung Dan 

Penghambat Pembelajaran 

Model Pembelajaran Daring 

Pada Masa Pandemi 

 

Masukan Bagi Pemangku 

Kebijakan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dampak Pandemic COVID-19  pada Kegiatan Pembelajaran 

Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan terdapat berbagai kendala yang 
dihadapi oleh warga belajar yang berdampak pada penyelenggaraan pembelajaran daring ini. 
Kendala utama yang dihadapi dalam proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran daring ini 
adalah gangguan signal internet yang cenderung tidak stabil. Selain itu materi yang 
cenderung monoton karena hanya sebatas memberikan tugas bagi peserta didik merupakan 
tantangan bagi para guru agar bisa menyiapkan rencana dan bahan pembelajaran secara 
kreatif. 

“…anak kami merasa kesulitan dalam proses belajar jarak jauh karena  jaringan internet kadang 
tidak stabil dan sering kali kesulitan untuk membeli kuota internet karena kemampuan ekonomi 
keluarga. Anak-anak juga merasa bosan karena materi yang disampaikan cenderung monoton dan 
kurang mengakomodir keinginan anak karena sudah terbiasa dengan tatap muka…” (kutipan 
wawancara dengan Responden 1 )  

 
Hal lain yang cukup membebankan orangtua siswa adalah mereka harus 

mendampingi anak selama pembelajaran daring berlangsung. Hal ini tentu saja menyita 
waktu para orangtua yang kebanyakan dari mereka bermata pencaharian sebagai buruh dan 
pedagang di pasar. Sulit bagi mereka untuk selalu mendampingi anak-anak di rumah karena 
mereka juga harus mencari uang untuk biaya hidup sehari-hari. Hal ini tentu menjadi dilema 
besar bagi para orangtua yang harus bekerja di luar rumah. 

“…pengeluaran kami tentu saja bertambah untuk pembelian kuota dan terkadang kebingungan 
untuk memilih mendampingi anak atau harus bekerja di luar rumah… (kutipan wawancara dengan 
Responden 2) 
  
Selain masalah tersebut, faktor dari lingkungan tempat tinggal juga cukup berpengaruh 
banyak dalam proses pembelajaran daring di rumah. Anak-anak membutuhkan suasana yang 
mendukung kegiatan daring ini terlebih mereka hanya didampingi oleh orang tua saja. 
Seringkali orangtua tidak mengontrol aktivitas anak di rumah  menyebabkan anak-anak 
menjadi ketergantungan pada gadget; 
 “…kondisi rumah terkadang tidak selalu kondusif dan mendukung proses pembelajaran. “anak-
anak terkadang susah diajak untuk mengikuti pembelajaran karena lebih suka bermain game daripada 
mengikuti instruksi pembelajaran daring yang sudah diberikan guru… ” (kutipan wawancara dengan 
Responden R3) 

 
Kurikulum sebagai inti dari pembelajaran daring ini juga mendapatkan perhatian 

khusus dari warga belajarnya. Hal ini berkaitan erat dengan materi yang disampaikan oleh 
guru. Banyak orang tua siswa yang kesulitan memahami apa yang diinginkan oleh guru 
sebagai bentuk tugas yang harus dilakukan oleh anak-anak di rumah. Kurikulum darurat 
(dalam kondisi khusus) hendaknya disiapkan yang merupakan penyederhanaan dari 
kurikulum nasional. Pada kurikulum tersebut dilakukan pengurangan kompetensi dasar 
untuk setiap mata pelajaran sehingga guru dan siswa dapat berfokus pada kompetensi 
esensial dan kompetensi prasyarat untuk kelanjutan pembelajaran di tingkat selanjutnya. 
 “…. kurikulum yang dipakai belum mengakomodir kegiatan pembelajaran online karena banyak 
materi yang kurang dapat disampaikan dengan maksimal bila tanpa pertemuan tatap muka”. “ Kami 
orang tua merasa kebingungan karena tidak ada petunjuk teknis yang baku terkait pelaksanaan 
pembelajaran daring….”. (kutipan wawancara dengan Responden4) 
 
Dampak Bagi Peserta Didik. 

Selain berbagai masalah yang timbul saat belajar dari rumah, satu alasan utama  yang 
membuat anak-anak tidak kerasan belajar dari rumah adalah rindu suasana sekolah. Hal ini 
cukup beralasan karena pada jenjang PAUD interaksi dan bermain dengan teman adalah 
suatu hal yang mutlak diperlukan. Menurut (Chikoko & Msibi, 2020) interaksi yang dibangun 
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di lingkungan sekolah akan berdampak pada kondisi psikologis siwa dalam kesehariannya. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti didapati bahwa siswa rindu teman-teman 
sekolah, rindu dengan para guru yang selama ini mengajar mereka.  

“...motivasi belajar pada anak seringkali tidak stabil, Hal ini karena anak-anak merasa kangen dengan 
suasana kelas dan bertemu dengan teman sepermainan yang bisa menumbuhkan motivasi belajar…” 
(kutipan wawancara dengan Responden5)  

 
Tidak ada yang menampik perkembangan teknologi memungkinkan pendidikan 

melakukan pembelajaran jarak jauh. Secara teori memang bisa, tapi praktiknya tidak semudah 
yang dikatakan para ahli. Menurut (O’Sullivan, 2018) menyatakan bahwa jika interaksi anak  
dibatasi selama berbulan-bulan maka gairah untuk belajar juga akan hilang. 

“….anak mulai kehilangan gairah dan semangat untuk mengikuti kelas daring. Setelah lebih dari 
3 bulan pembelajaran daring mulai tidak efektif karena anak mulai bosan dan materi tidak banyak 
berubah lebih didominasi penugasan. Intinya interkasi yang dialami di sekolah tidak bisa dirasakan 
dengan kelas daring ini..” (kutipan wawancara dengan Responden6) 

  
Bagaimana seandainya mereka diharuskan belajar dari rumah sampai tahun depan. 

Menyikapi hal ini hendak nya ada skenario pembelajaran bagi siswa saat pandemic 
berlangsung. Pasalnya, pandemi Covid-19 tidak dapat diprediksi kapan berakhirnya. 
Sekalipun saat ini kurva kasus positif tengah melambat, bukan berarti kehidupan kita bisa 
berjalan normal secepatnya. Saat ini pihak penyelengggra pendidikan perlu memikirkan lagi 
terkait masalah ini, khusunsya dalam hal diskusi dengan orang tua siswa atau tanya jawab 
antar guru dan siswanya. Dan jika diskusi atau tanya jawab itu kita anggap penting untuk 
mencapai suatu tujuan pembelajaran maka siswa seharusnya di beri ruang dalam hal ini. 
Menurut (Asbari et al., 2019)  parenting yang dilakukan di rumah bisa menggunakan model 
diskusi melalui via whats up ataupun media social lainya dan itu tidak menjadi masalah yang 
terpenting keluhan ataupun masalah siswa dalam memahami materi itu terjawab, karna jika 
tujuan pembelajaran itu tercapai oleh siswa maka bukan tidak mungkin siswa itu dianggap 
mempunyai kuliatas nantinya.  

Menurut (Oktafia Ika, 2020) keadaan saat ini harus dilihat dari sisi positif yakni 
kesempatan membangun pola pembelajaran yang lebih baik dan lebih kontekstual. 
Kesempatan untuk membangun daya kreativitas sebagai guru dan orang tua. Orang tua dan 
guru tidak boleh menyerah karena saat seperti ini menjadi uji seleksi terhadap kualitas 
pendidikan. Siapa yang tidak meningkatkan kualitas akan tergerus oleh alam.  (Khayankij, 
2012) menyatakan bahwa alam menyeleksi secara alamiah terhadap semua makhluk dengan 
mempertimbangkan aspek teknologi yang terus berkembang dan mempermudah proses 
kegiatan pemebelajaran di bangku sekolah. Yang perlu diperhatiakan pihak pemerintah 
adalah menyiapkan infrastruktur yang dapat mendukung program pembelajaran daring 
dengan meningkatkan akses layanan internet di daerah-daerah pelososk pedalaman. 
(Purwanto, 2019) menyatakan bahwasannya pembelajaran daring masih terdapat kekurangan 
bila dibandingkan dengan pendidikan konvensional karena interaksi antara guru dan murid 
merupakan model pembelajaran yang cukup efektif dalam menyampaikan nilai-nilai yang 
tidak bisa dicapai apabila menggunakan pembelajaran daring. Pengalaman yang didapat 
siswa tentu saja tidak bisa diperoleh bila tidk terjadi interaksi antar guru dan murid seperti 
pada pembelajaran jarak jauh. 
 
Proses Pembelajaran Daring 

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan, pembelajaran daring 
pada awalnya mempunyai tantangan yang cukup berat bagi pendidik. Hal ini disebabkan 
para guru tidak terbiasa menggunakan teknologi informasi dalam hal pembelajarannya. 
Terlebih lagi pada jenjang PAUD yang banyak membutuhkan interaksi belajar sembari 
bermain dalam mengembangan kecerdasan dan ilmu pengetahuan baru bagi peserta 
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didiknya. (Huver et al., 2010) berpendapat  sebenarnya era teknologi memberikan ruang yang 
cukup luas bagi tenaga pendidik untuk menciptakan kreasi pembelajaran tanpa terikat ruang 
dan waktu. Hal ini tentu saja menjadikan tantangan baru bagi tenaga pendidik. Di lapangan 
banyak dijumpai bahwa materi pembelajaran yang disampaikan belum membuat anak 
menjadi tertarik pada materi yang disampaikan. Belum siapnya kurikulum pendidikan yang 
mengakomodir model pendidikan dari menjadi salah satu penyebab guru merasa 
kebingungan untuk sekedar membuat RPP mingguan yang sesuai dengan platform yang ada 
(Snell et al., 2020).  

Berbicara sarana prasarana agar kegiatan pembelajaran daring dapat berjalan baik 
tentu saja tidak terlepas dari kondisi geografis yang ada. Hal ini cukup menjadi kendala yang 
serius. Karena itu, tak heran banyak masyarakat yang bertempat di daerah terpencil minim 
akan pengetahuan teknologi maupun informasi-informasi terbaru.Tidak semua peserta didik 
itu memiliki perangkat elektronik, seperti peranti komunikasi berbasis android (gawai) dan 
perangkat lunak lainnya (komputer) dikarenakan keterbatasan kebutuhan. (Devine et al., 
2019) menyatakan metode belajar-mengajar jarak jauh yang mungkin saja berlangsung sampai 
ke depannya hingga waktu yang belum ditentukan, mau tidak mau orangtua peserta didik 
dengan keadaan terpaksa menggali pundi-pundi rupiah bila anaknya menuntut dalam 
pengadaan inventarisasi (Hp/Komputer). Belum lagi kuota internet/kartu prabayar kian 
melambung harganya di tengah-tengah akses jaringan yang hanya di tempat-tempat tertentu 
bisa terjangkau.   

Faktanya juga terdapat banyak di daerah pedesaan yang atas imbauan guru untuk 
belajar di rumah. Anak-anak malah tetap bersuka ria menggunakan waktu liburnya untuk 
bermain. Tenaga pengajar juga tidak bisa berbuat banyak untuk memaksa siswa memiliki 
gawai/komputer sebagai media belajar-mengajar. Tenaga pendidik (guru) yang masih minim 
pengetahuan soal teknologi menjadi pekerjaan rumah tersendiri. Seperti mengotak-atik 
perangkat lunak (komputer) maupun gawai berbasis android. Akibatnya bila keadaan 
terpaksa, guru dituntut menerapkan metode kelas daring sehingga siswa kadang gagal 
memahami konsep materi yang ingin disampaikan guru. Soal pelaksanaan pembelajaran 
formal atau metode tatap muka,  diakui bahwa tenaga pendidik atau guru itu tidak bisa 
diragukan kemampuannya. Akan tetapi, dalam menerapkan konsep pembelajaran berbasis 
daring, kebanyakan tenaga pendidik atau guru masih gagap teknologi (gaptek) dan ini terjadi 
disebagian besar tenaga pendidik di Indonesia dalam penerapan kelas daring ini (Mustofa et 
al., 2019). 

 
Dampak Bagi Penyelenggara Pendidikan  

Esensinya para guru diwajibkan mempersiapkan diri sedini mungkin guna 
beradaptasi dengan era modern demi kemajuan pendidikan terlebih di masa pandemic seperti 
sekarang ini. Dengan itu, siswa lebih  intens dan menumbuhkan kreativitas dalam 
pembelajaran. Tetapi keadaan yang genting seperti saat ini di tengah-tengah gencarnya 
pandemi Covid-19 sukar atau tidak mungkin metode belajar jarak jauh tetap dipatuhi. 
Meskipun diakui dalam implementasinya masih kurang efisien. Namun, bukan berarti 
peserta didik terlalu dipaksakan menunaikan pola atau metode yang dicanangkan 
pemerintah. Menurut (Listiana & Rachmawati, 2017) proses belajar mengajar secara online 
memang tidak membutuhkan banyak waktu sebagaimana kelas tradisional.  Justru itu, karena 
tidak butuh banyak waktu, komitmen dan dedikasi yang kuat sangat diperlukan. (Yusuf, 
2017) berpendapat bahwa kelas online membutuhkan lebih banyak pekerjaan, lebih banyak 
perhatian, dan lebih banyak komitmen daripada kelas tatap muka. Bagi guru harus 
mempersiapkan materi dan memikirkan apakah materi itu bisa sepenuhnya dipahami siswa 
tanpa harus mereka dampingi secara langsung.  

Peran sentral seorang guru juga nampak dalam kondisi seperti saat ini, meski dia 
mengajar melalui video dengan berbagai aplikasi (zoom, google meet, dll) nyatanya suasana 
yang terbangun bukan kondisi kelas seperti biasanya. Apalagi jika terkendala dengan jaringan 
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internet, maka bisa jadi proses pembelajaran tidak akan efektif seperti jika di dalam kelas. 
(Suhendro, 2020)  menyatakan teknologi memang memberikan kemudahan untuk manusia 
dalam menghadapi kehidupan sehari-harinya namun tetap saja tidak serta merta bisa 
menggantikannya. Baik murid maupun guru sebenarnya tetap butuh untuk pertemuan kelas 
secara nyata bukan hanya virtual atau lewat online. Akan tetapi, tentu hal tersebut tidak bisa 
dilakukan saat ini karena memang situasi dan kondisi yang tidak memungkinkan. Selain itu, 
peran utama dari seorang guru bukan hanya pengajar yang menyampaikan materi saja 
kepada murid, namun juga sebagai pendidik yaitu mengajarkan juga tentang pendidikan 
karakter pada siswa tersebut. Menurut  (Rokhani, 2020) berpendapat bahwa jika peran guru 
hanya dilihat sebatas penyampaian materi, maka mungkin teknologi bisa menggantikannya 
karena tinggal ketik suatu kata maka akan muncul ratusan bahkan ribuan informasi dari 
berbagai sumber. Akan tetapi, peran guru yang utama justru mendidik karakter murid tidak 
hanya secara kognitif (pengetahuan) tapi juga secara afektif (sikap), dan yang menjadi 
pertanyaan besarnya ialah bisakah teknologi menggantikan peran seorang guru atau pendidik 
dalam mendidik murid secara karakter.  

 

SIMPULAN 
Terdapat kendala yang dialami oleh murid, guru, dan orang tua dalam pembelajaran 

daring yaitu keterbatasan penguasaan teknologi, jaringan internet yang tidak stabil, variasi 
materi bahan ajar yang masih sangat minim, serta jam kerja yang menjadi tidak terbatas bagi 
guru. Saran untuk pelaksanaan pembelajaran daring yakni guru hendaknya mulai 
menjadwalkan home visit secara terjadwal, membuat forum komunikasi dengan orang tua 
siswa, dan selalu memperbarui materi ajar sebagai variasi dalam kegiatan pembelajaran 
daring. Diharapkan strategi ini menjadi solusi bagi guru PAUD sehingga pembelajaran masa 
pandemi dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan pendidikan.     
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